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ARTICLEINFO ABSTRACT

This study aims to look at the Quran in understanding the verses about women's
Keywords: reproduction and the cultural changes that occur against gender discrimination,
Tafsir feminis; especially against women's reproduction. This research is qualitative in nature with
Kesehatan perempuan; library data and primary sources in Qs. Al Bagarah: 222-223, Qs. Al Bagarah: 187 and

N ' Qs. Lugman: 31 that discuss menstruation, fertilizationand pregnancy. As a resut, the
Menstruasi; nature of menstruation, which is mentioned with adza, was interpreted by previous
Pembuahan; scholars as dirt or disease, so many women experienced discrimination when
Kehamilan. menstruating. Likewise with the issue of fertilizaton, many women are only used as
slaves to lust without paying attention to their condition and readiness. Even when

Article history: pregnant, many husbands do not pay much attention to their wives, because they do
Received 2022-12-19 not feelthe pain and fatigue of pregnancy, so many of themignore and assume thatit
Revised 2023-02-22 is the duty and nature of a woman. Along with the development of the times, it has
Accepted 2023-01-01 finally brought changes and shifts in the meaning of interpretation of reproducive

verses in particular, spearheaded by feminist figures in the world and Indonesa. In
conclusion, the Quran and Islam have brought changes to the discriminatory
treatment of the Jahiliyah period against women until today. Allah SWT has truly raised
the status of women and honored them when passing through the phases of
reproduction. A man orhusband, especially in this era, is also required to do good to
his wife and help her through these phases. So that there is no more pressure and
discrimination of women who are often only considered as objects of sexuality. This
simple research is expected to provide new knowledge and warnings for men,
especially in treating a woman or his wife, and can be useful for Quranic scholars and
women's issues in the future.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat Al-Qur'an dalam memahami ayat-ayat tentang
reproduksi perempuan dan perubahan kultural yang terjadi terhadap diskriminasi
gender khususnya terhadap reproduksi perempuan. Penelitian ini bersifat kualitatf
dengan data pustaka dan sumber primer pada Qs. Al Bagarah: 222-223, Qs. Al
Bagarah: 187danQs. Lugman: 31 yangmembahas mengenai haid, pembuahan dan
kehamilan. Hasilnya, sifat haid yang disebutkan dengan adzabanyak ditafsirkan okeh
ulama terdahulu sebagai kotoran atau penyakit, sehingga banyak perempuan
mengalami diskrimansi ketika haid. Begitupun dengan masalah pembuahan, banyak
Wanita hanya dijadikan budak nafsu semata tanpa memperhatikan kondisi dan
kesiapan dirinya. Ketka hamil pun banyak suami yang tidak terlalu memperhatkan
istrinya, karena tidak merasakan sakit dan lelahnya masa kehamilan, sehingga banyak
darimereka abaidan menganggap bahwa itu sudahtugas dan kodratseorang wanta.
Seiring perkembangan zaman akhimyamembawa perubahan dan pergeseran makna
tafsir pada ayat-ayat reproduksi khususnya, yang dipelopori oleh tokoh-tokoh feminis
dunia dan Indonesia. Kesimpulannya, Al-Qurandan Islam telah membawa perubahan
terhadap perlakuan diskriminasi masa Jahiliyah terhadap perempuan sampai saat ini.
Allah SWT telah benar-benar mengangkat derajat perempuan dan memuliakannya
Ketika melewati fase-fase dalam reproduksinya. Seorang laki-laki atau suami juga
khususnya pada zaman ini dituntut untuk berbuat baik kepada istrinya dan
membantunya melewati fase-fase tersebut. Sehingga tidak ada lagi tekanan dan
diskriminasi perempuan yang seringkali hanya dianggap sebagai objek seksualitas.
Penelitian sederhana ini diharapkan dapat memberi pengetahuan baru dan peringatan
bagilaki-laki khususnya dalam memperlakukan seorang perempuan atau istrinya, dan
dapat berguna bagi pengkaji Al-Quran dan masalah perempuan di masa depan.
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1. PENDAHULUAN

Secara biologis, perempuandan laki-laki memilikifungsi reproduksi yang berbeda (Farley, 1983; Vanryan
et al., 2020). Organ reproduksi perempuan lebih banyak dan fungsinya lebih kompleks dari pada organ
reproduksi laki-laki. Perempuan mengalami menstruasi, proses pembuahan atau seks, hamil, melahirkan,
dan menyusui, sedangkan laki-laki hanya membuahi dengan spermatozoa (de Stuers, 1960; Jawad, 2020).
Fungsi reproduksi perempuan lebih banyak dari pada laki-laki disebabkan karena secara alamiah perempuan
memiliki organ reproduksi tersebut, seperti memiliki vagina, mempunyai Rahim dan memiliki kelenjar susu
atau mamae (Muhayani,2015).

Namun, pandangan masyarakat yang lahir dari perbedaan system dan fungsi reproduksi ini
seringnya melahirkan diskriminasi, yang di antaranya adalah beban kerja yang tidak proporsional teradap
perempuan. Misal dalam sistem patriarki, pekerjaan domestik yang dibebankan kepada perempuan menjadi
identik dengan diri perempuan. Dalam ranah domestik perempuan harus memasak, mencuci, menyetrika,
membimbing belajar anak, dan lain sebagainya. Pekerjaan domestik yang berat tersebut dilakukan bersama-
sama dengan fungsi reproduksi, seperti haid, hamil, melahirkan, dan menyusui. Sementara laki-laki dengan
peran publiknya menurut kebiasaan masyarakat tidak bersentuhan dengan beban kerja domestik-reproduktif,
karena pekerjaan inidipandang hanya layak dikerjakan oleh perempuan (Khomisah,2017).

Perlakukan diskriminatifkarena perbedaan sistemdan fungsireproduksi juga sangatterlihatdalam tradisi
masyarakat Arab pra-Islam (Martin, 2011). Kebudayaan diskriminatif terhadap perempuan di masa pra-Islam,
terutama dalam permasalahan reproduksi perempuan, di antaranya tercermin dalam perlakukan masyarakat
pra-Islam terhadap perempuan menstruasi, perempuan sebagi objek seksual, bahkan sampai pada hinanya
seorang ibu yang melahirkan bayi perempuan (Wolf, 2017). Di tengah kebudayaan yang sangat diskriminatif
terhadap perempuan ini, Al-Quranturun untuk melakukan transformasi kultural terhadapsistem patriarki ketka
itu. Dalam hal ini, ditemukan ayat-ayat Al-Quran yang secara khusus memperhatikan perempuan
dengan sistemreproduksinya,di antaranyaadalah menstruasi(QS. al-Baqarah [2]: 222), seks atau pembuahan
(QS. al-Bagarah [2]:223), kehamilan (QS. Lugman [31]: 14 dan QS. Al-Ahqaf [46]: 15), melahirkan (QS.Maryam
[19]: 22-26),dan menyusui (QS. al-Thalaq [65]:6 dan QS. al-Bagarah [2]: 233).

Palingtidak kajian mengenai sistem reproduksi perempuan dalam Al-Quran sebelumnyatelah melahirkan
beberapa kecenderungan kajian. Perfama, ayat-ayatkesehatan reproduksi perempuan dalam Al-Qur'an ditinjau
dari segi tematik dan konseptual (Nur & Rofiah, 2019; Dewi, 2019)). Kedua, reproduksi perempuan
dalam perspektifhukum Islam. Ketiga, reproduksi dan seksualitas perempuan dalamAl-Qur'an, serta kaitannya
dengan wacana patriarki (Hannah, 2017). Kajian dalam tulisan ini diharapkan dapat melengkapi
kekurangan dari kajian-kajian sebelumnya, yaitu berupa kajian kritis atas ayat-ayat Al-Quran tentang
reproduksi perempuan dalam perspektif gender. Dalam kajian gender, paling tidak tulisan ini
berusaha mengungkap tentang dua hal: pertama, bagaimana pemahaman ayat-ayat reproduksi perempuan
dalam Al-Quran; kedua, bagaimana bentuk transformasi kultural Al-Quran terhadap ketidakadilan atau
diskriminasi gender yang berkaitan dengan sistemreproduksi perempuan.

2. METODEPENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif (Silverman, 2015). Penelitian kualitatifadalah penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci.
Perbedaannya dengan penelitian kuantitatif adalah penelitian ini berangkat dari data, memanfaatkan teori yang
ada sebagai bahan penjelas dan berakhir dengan sebuah teori (Rosyad et al., 2022). Proses pengumpulan data
dalam tulisan ini yakni menyajikan data-data yang berasal dari perpustakaan untuk dideskripsikan secara
analiismengenai kesehatan reproduksi menurut Al-Qur'an. Untuk mendukung data primer dari Qs. Al-Bagarah:
222-223,Qs. Al Bagarah: 187 dan Qs. Lukman :14, studi ini menggunakan sumbersekunder seperti kitab tafsir,
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dan karya-karya yang terkait dengan kesehatan reproduksi dijadikan sebagai sumber sekunder (Zulaiha &
Mutagin, 2021).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Pengetahuan Kesehatan ReproduksiPerempuan

Kesehatan reproduksi adalah kesehatan secara fisik, mental, dan kesejahteraan sosial secara utuh
pada semua hal yang berhubungan dengan sistem dan fungsi, serta proses reproduksi dan bukan
hanya kondisi yang bebas dari penyakit atau kecacatan (Kusmiran, 2012). Ada kesan bahwa dalam Islam
upaya antisipatifterhadap organ-organ reproduksi dan fungsi-fungsinya dilakukan dalambentukyang ekstrim,
misalnya, larangan berhubungan seksual sebelum pernikahan, termasuk segala macam prolognya, baik atas
saling menyukai atau tidak. Hal-hal itulah yang seringkali disalahpahami oleh sebagian orang modern dan
kemudian menuding Islam sebagaiagama yangkuno dan ketinggalan zaman (Mulia,2005).

Sebaliknya, Islam mengajarkan bahwa semua naluri biologis harus dipenuhi dengan cara yang diridhai,
bukan melalui cara yang dimurkai (Qutb, 1992). Konsekuensinya, pemenuhan naluri biologis yang dilakukan
dengan cara yang tidak diridhai, seperti hubungan seksual diluar pernikahan, akan menimbulkan gangguan
terhadap fungsireproduksi yang tidak sehat, dan perbuatan tersebutjuga dikutuk oleh Allah SWT (Mulia, 2005).

Berkenaandenganitu, hak kesehatan reproduksitelahlama digulirkan dalamdokumen Kairo,antara lain
hak untuk mengambil keputusan dalam reproduksi dan hak untuk hidup. Yakni setiap perempuan mempunyai
hak untuk dibebaskan dari risiko kematian karena kehamilan dan melahirkan. Juga hak untuk memilih bentuk
keluarga dan hak untuk membangun danmerencanakan keluarga. Mencakup pula hak mendapatkanpelayanan
dan perlindungan kesehatan. Termasuk hak atas informasi, keterjangkauan, pilihan, keamanan, kerahasiaan,
harga diri, kenyamanan, dan kesenambungan pelayanan kesehatan, serta hak atas kesetaraan dan bebas dari
segala bentuk diskriminasi dalamkehidupan berkeluarga (Nasarudin,2001).

3.2. Ayatyang Merespons Kesehatan Reproduksi

Isu kesehatan reproduksi ini sangat penting untuk selalu dibahas, karena seperti apa yang telah ada pada
pendahuluan, bahwa masih banyak yang tidak mengerti tentang kesehatan reproduksi wanita baik dari Wanita itu
sendiri ataupun laki-laki. Sehingga sampai saatini masih banyak permasalahan yang muncul akibatkeabaian dan
ketidakpedulian khususnya laki-laki akan kesehatan reproduksi perempuan (Affiah, 2017). Seperti kekerasan
seksual, beban kerja pada wanita hamil dan lain sebagainya. Dalam Al-Quran sendiri, sebenarnya telah diatur
secara lengkap dan terperinci mengenai hak kesehatan reproduksi. Dalam hal ini dapat dipahami bahwa
konsekuensi hubungan seksual adalah reproduksi, karena ketika seorang perempuan dan laki-laki menikah,
kemudian melakukan hubungan seksual dengan cara-cara yang Islami, maka selanjutnya akan
berhadapan dengan persoalan kesehatan reproduksi (Djakaria, 2018). Adapun ayat yang secara langsung
merespons tentang hak kesehatan reproduksi adalah sebagai berikut:

1. Menstruasi

Menstruasi adalah fitrah seluruh perempuan di muka bumi meski dalam konteks ini beberapa
ulama mengatakan ada perempuanyang memangtidak mengalaminya kecuali hanyasesaat yaitu Fathimah az-
Zahrah puteri Rasulullah Saw, isteri Ali bin Abi Thalib ra. Namun, meski haid itu adalah fitrah, masih muncul
anggapan bahwa haid terjadi karena perempuan memikul dosa atas kesalahan mereka di masa Adam dan
Hawa. Sebab, Al-Quran telah menjelaskan bahwa seseorang tidak akan bisa memikul dosa orang lain
terlebih dalam hal ini seluruh perempuan di muka bumi yang harus memikul dosa Hawa seperti anggapan
orang Yahudi.

Masyarakat Yahudi memandang menstruasi itu sebagai masalah yang prinsipil, karena dalam ajaran
agama Yahudi dan Kristen, siklus menstruasi bagi perempuan dianggap sebagai kutukan Tuhan (divine
creation) terhadap Hawa yang dianggap penyebab terjadinya pelanggaran di dalam surga. Sering
terdengar istilah “Themenstrual cycle is a divine creationoriginally given to Eve as a resultofher sin in the Garden
of Eden”. (Siklus menstruasi adalah ciptaan Tuhan yang semula ditujukan kepada Hawa sebagai akibat dan
dosa yang dilakukannya di Taman Surga). Sebab darah yang keluar itu dianggap sebagai kutukan Tuhan
kepada Hawa, maka anggapanini terus melekat dan dilestarikan dengan baik oleh mereka hingga akhimya
sangat menentukan bagaimana perempuan diposisikan.
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Menstruasi secara biologis merupakan siklus reproduksi yang menandai berfungsinya organ-
organ reproduksi perempuan. Perempuan yang sudah mengalami siklus menstruasi terdapat indikasi bahwa
perempuan tersebut telah mampu bereproduksi. Selain itu, juga menunjukkan akan kematangan seksualitas
perempuan, yang dalamartian bahwaia mempunyaiovum yang siap dibuahi, bisa hamil,dan melahirkan.

Secara khusus ayat Al-Qur'an yang berbicara tentang permasalahan menstruasi adalah QS. al-Bagarah
(2): 222, Pertanyaan ini dikemukakan ketika para sahabat melihat orang-orang Yahudi yang menjahui istrinya
yang sedang menstruasi dengan tidak memberi makan dan tidak menggauli mereka di rumah.
Kemudian dijawablah oleh Allah melalui turunnya ayatini,bahwa haid adalah adza.(Al-Wahidi, 1991)

Ga 08 (0 W0 ek LR G108 5 a3 Sl 15l 6 5 Ul sy
Cn A Sy (3 Smdall ()Fa K040 Gia

“‘Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid. Katakanlah, “ltu adalah sesuatu yang
kotor.” Karena itu jauhilah istri pada waktu haid; dan jangan kamu dekati mereka sebelum mereka suci. Apabila
mereka telah suci, campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu. Sunggquh,
Allah menyukai orang yang tobat dan menyukai orang yang menyucikan diri”. (Kemenag,n.d.).

Berbeda denganRofi'ahyang menerjemahkan ayattersebut dengan redaksi sebagai berikut:

‘Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah: “Haid itu adalah sesuatu yangdapat menimbulkan
rasa sakit Oleh sebab itu hendaklah engkau menjauhkan diri dari perempuan di waktu haid dan
janganlah kamu mendekati mereka sebelum mereka suci (selesai haid). Apabila mereka telah suci, maka
datangilah mereka ditempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertaubatdan menyukai orang-orang yang menyucikan diri”(Rofi'ah, 2021a).

Mayoritasulama tafsiryang sebelumnya banyak menafsirkankata adza tersebutsebagaikotoran sehingga
perempuan menjadi korban dari pemaknaan yang bias gender tersebut. Pada realitas tatanan kehidupan saat
ini, pendapat-pendapat konservatif mengalami proses aliensi sosial. Meskipun tafsir-tafsir klasik masih terus
dibacadan dipelajari,namun penafsiran tersebuttidak selamanyadapat diamalkan dan dijadikan sebagai bahan
rujukan (Mansur, 2008).

Sebelumnya, kata adza dimaknai dengan berbagai makna yang tentunya menyebabkan
perbedaan penafsiran dalam menjelaskan tentang haid (menstruasi). Menurut Ath-Thabari, kata adza
bermakna kotoran (At-Thabari, 2011). Dalam kitab Ibnu Katsir disebutkan bahwa makna dari adza berart
kotoran (lbnu Katsir, 2002). Teungku Muhammad Hasbi Al-Shiddieqy menyatakan bahwa lafal adza berart
penyakit atau gangguan (Ash-Shiddieqy, 2016). Sementara Sayyid Quthb memaknai adza sebagai kotoran
(Quthb,2004).Imam Al-Thaibi berpendapatbahwakata tersebutmenyifati sifathaid yaitu samadengan kotoran
karena baunya busuk, kotor, serta najis (Hendrik, 2006). Wahbah Az-Zuhailli juga menjelaskan bahwa
adza merupakan sebuah kinayah (kiasan) tentang kotoran (Zuhaili, 2013). Perkembangan zaman
memungkinkan potensi adanya perubahan-perubahan penafsiran yang dapat lebih kompleks dan lebih
berkeadilan bagi laki-laki maupun perempuan. Pergeseran dan perubahan makna juga dapat mewamai
penafsiran ulama kontemporer. Hal ini sebagaimana dilakukan Nur Rofi'ah dalam menafsirkan kata adza
dalam suratAl-Bagarahayat222 yangberarti sakit(Nur dan Rofi'ah,2019).

Pemaknaan Nur Rofi'ah terhadap kata adza bukan tanpa alasan, hal ini diungkapkannya karena
dari semua pemaknaan lafad adza yang disebutkan dalam AlQuran hanya pada Surat Al-Bagarah ayat 222
yangdimaknai paramufassirsebagaikata kotoran.Selebihnya, dimaknai dengan gangguan ataupunkesusahan
(Rofi'ah,2021b).

Penyebutan alasan makna sakit juga disebabkan oleh pemaknaan dari ayat lain dan hadis dibawah ini
(Rofi'ah,2021b):

QS. Al-Bagarah [2]: 263 o

Ak e 57N [ A G 58 5585 a5 e U5

“Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik daripada sedekah yang diiringi tindakan
yang menyakiti. Allah Mahakaya, Maha Penyantun.”QS. Al-Baqarah [2]: 263

Hadis Nabi Muhammad SAW g ‘

o @jd\f\u\a):\a.qﬂudemk;ub;\>> d}&.\}k} ‘).L\AS\ L;ceuac&\ aﬁ“‘JC‘—“ﬁ“:“ o da Aa p J}..MS\ b\

285 A Gl o e o ol Snd T Y cagd BV & cagd GV & cagd (31D s ol e agfin) | aSi)
Lalille 35 5 Leal jla iy (s Aumiy (i) Laild (gl

‘Miswar bin Makramah bercerita, ia mendengar Rasulullah SAW berdiri diatas mimbar seraya berkata:
“Sesungguhnya keluarga Hisyam bin al-Mughirah meminta ijinkuuntuk menikahkan putrinyadenganAli bin Abi
Thalib, aku tidak mengizinkan. Aku tidak izinkan, aku tidak izinkan, kecuali Ali bin Abi Thalib lebih menyukai
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menceraikan putriku dan menikah dengan putrinya (keluarga Hisyam). Sesungguhnya putriku adalah darah
dagingku, menyusahkannya berarti menyusahkanku, menyakitinya berarti menyakitiku.” (HR. Bukhari, Muslim,
at-Tirmidzi dan Ibnu Majah).

Pemaknaan katatersebuthadir sebagairekontruksimakna ayat.Pemaknaan sakitpada penafsiran yang
dilakukan olehNur Rofi'ah sebagai rekonstruksi makna kata dalam memahami kata adza. Berbeda dengan
penafsiran sebelumnya yang menafsirkanadzasebagai kotor,gangguan, atau penyakit. NurRofi'ah memaknai
kata tersebut dengan berangkat dari makna kata adza sendri yang dapat diartikan dengan sakit. Selain itu,
ia juga memberikan penjelasan dari penafsirannya, bahwa perempuan tidak hanya sakit ketika menjalani
menstruasi saja, sebagian perempuan banyak yang merasakannya sebelum menstruasi terjadi yang biasa
disebut dengan PMS (Pra Menstruasi Syindrom).

Dengan rekonstruksi makna tersebut, perempuan dijauhi bukan karena mereka dalam keadaan
kotor melainkan dalam keadaan sakit. Nur Rofi'ah menafsirkan kata adza yaitu sakit. Sehingga perempuan
ketika mengalami menstruasi perluadanya perhatian, baik dari pihak suami, keluargamaupun lingkungan luar.

2. Pembuahan

Reproduksi Wanita setelah mengalami haid selanjutnya adalah hubungan intim antara suami istri yang
denganini akan terjadi proses pembuahan. Karena setelah bagian reproduksi ini telah siap dan dirasa kuat untuk
dibuahi, maka terjadilah pembuahan dalam Rahim seorang perempuan. Al-Qur’an telah menjelaskan bahwapada
proses ini perempuan dan laki-laki memiliki hak yang sama, terutama dalam kenikmatan Ketika berhubungan
tersebut. Sebagaimana yang Allah SWT jelaskan dalam potongan suratAl-Baqarahayat228: o

CayJaaly Gl (o3 e (43

“‘Dan mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang patut’

Husein Muhammad mengatakan bahwa dalam sebuah relasi seksual, Islam juga memberikan penikmatan
yang sama antara perempuan dan laki-laki dengan menuturkannnya dalam Al-Qur’'an dengan bahasayang sangat
indah (Husein Muhammad, 2004): . .
BARSRR PR R

“Mereka (istri-istrimu) adalah pakaian bagi kalian dan kalian adalah pakaian bagi mereka (istri-istrimu)” (Qs.
Al Bagarah [2]: 187)

Terlepas bagaimanaAllah menjelaskantentang hak yang seimbang dalam dua ayatdi atas, perempuan saat
ini masih sering kali dianggap hanya sebagai objek seksualitas semata. Karena perempuan hanya diibaratkan
dengan harsatau ladang, seperti dalamsurat Al Bagarahayat223: .y )
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“Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu kapan saja dan dengan cara yang kamu
Sukai. Dan utamakanlah (yang baik) untuk dirimu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu (kelak)
akan menemui-Nya. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang yang beriman.”

Dalam ayat ini Wanita diibaratkan harst bagi suaminya, sehingga sering diartikan sebagai “tanah bercocok
tanam”. Asbabun Nuzul pada ayat ini seperti yang dijelaskan oleh Ali Ash Shabuni dalam tafsir Rawai’ul Bayan
ialah dari Jabir r.a berkata, Rasulullah SAW bersabda: “Dahulu orang-orang Yahudi mengatakan: “Jika kalian
menyetubuhi istri dari arah belakang, maka anaknya akan juling. Maka turunlah ayat ini.” (HR. Bukhari dan
Tirmidzi) (Muhammad Ali Ash Shabuni,n.d.).

Kata harst dalam surat Al Bagarah ayat 223 ini berkaitan dengan pembuahan yang terjadi dengan proses
hubungan seksual antara suami dan istri. Dalam Al-Qur'an kata harst disebut sebanyak 13 kali, antara lain
tahrutsun (QS. al-Wagi'ah (56): 63), hartsun (QS. al-Baqarah (2): 71, 205,223, QS. Ali Imran (3): 14,117, QS. al-
An’am (6): 136, 138, QS. al-Anbiya’ (21): 78, QS. asy-Syura (42): 20, dan QS. al-Qalam (68): 22). Makna dasar
dari kata harst itu sendiri yaitu “mempersiapkan lahan dengan cara membajak agar dapat meletakkan benih di
dalamnya”. Namun kini kata harst dimutlakan pada makna al Ardh al Mazru’ah (tanah yang dapat ditanami) (Abu
Al Qasim Al Husein bin Muhammad Ar Raghib Al Asfahani, 2005).

Quraisy Shihab menjelaskan makna kata harst dalam 223 ini, yaitu sama dengan sebuah biji yang
membuahkan tumbuhan. Dalam referansi lain dijelaskan bahwa laki-laki atau suami diberi keluasaan mendatangi
kebun tersebut asalkan dapat menabur, menanam dan mengembangkan bibitnya dengan baik sehingga menjadi
tanaman yang subur. Menurut Quraisy Shihab, maksud pada surat Al Bagarah ayat 223 ini, dapat dijelaskan
dengan bahwa seorang suami yang berperan sebagai petani harus pandai memilah dan mengelola ladangnya.
Sebuah ladang seharusnya dijaga dan dikelola dengan baik, dihindarkan dari segala hama, dipupuk dengan pupuk
pilihan dan berkualitas, dan petani mengetahui waktu kapan harus menanam dan panen agar mendapatkan hasi
yang baik. Artinya seorang suami juga berperan pentingdalam proses pembuahan, ia harus tahu waktu yang tepat
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dan turut mengatur masa reproduksi istri, mengatur masa kehamilannya agar tidak terjadi pembuahan yang
sekeinginan suami, karena sebuah ladang juga akan rusak jika panen setiap saat. Dikarenakan juga Rahimyang
ada pada setiap perempuan merupakan sebuah media atau tempat yang subur untuk proses terjadinya konsepsi
antara sperma dan sel telur. Dan kemudian berkembang menjadiproses pembuahan yang nantinya akan menjadi
janin yang membutuhkan vitamin dan nutrisi dalam Rahim tersebut (Shihab, 2003).

Seorang suami bukan hanya bertugas mencampuri istrinya saja, tetapi mempunyai tugas yang lebih dan
harus diperhatikan oleh laki-laki. Karena diibaratkan ladang yang bisa saja terserang hama, maka suami harus
melindungi istrinya dari berbagai gangguan yang dapat merusak fisik dan Rahim atau kandungannya. Seorang
suami wajib menjaga memperhatikan dan memenuhi semua kebutuhan istri dan kandungannya, sehingga pada
saat bayi lahiria dapat tumbuh menjadi pribadi yang membawa manfaatbagi orang tuanya.

“Datangilah ia kapan saja dan dari mana saja” dimaksudkan agar suami boleh bercampur dengan istrinya
dengan berbagai cara yang disukainya, asalkan hal tersebut tidak mendatangkan mudharat bagi ked uanya.
Karena sperma itu bersifat suci sehingga ia juga harus dikeluarkan pada yang menjadi tempatnya bukan yang
kotor.

Quraisy Shihab juga menegaskan bahwa hubungan tersebut harus dilakukan untuk memperoleh
kemaslahatan dunia dan akhirat, bukan semata-semata untuk melampiaskan hawa nafsu keduanya atau salah
satunya. Beliau juga mengingatkan seorang suami harus takut kepada Allah kalau ia melanggar ketentuan yang
sudah Allah tetapkan dalam hal menggauliistrinya.(Quraisy, 2002)

3. Kehamilan
QS. Lukman[31]: 14
Sl ) JJJ\}AJL;)SM\ o cpale ‘;du}w}‘;;m}umm\yuuﬁ\m”

“‘Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat ba/k) kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun.
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu (Kemenag,n.d.).

Tidak jauh berbeda dengan teriemahan kemenag, Nur Rofi'ah menerjemahkan ayat ini
dengan terjemahan sebagai berikut:

‘Dan kami  wasiatkan  kepada manusia  (berbuat baik) kepada orangtua, ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah dan telah menyapihnya dalam dua tahun.
Bersyukurlah kepadaKu dan kepada orangtuamu. Hanya kepadaKulah kembalimu”(Rofi’ah,2021a).

Nur Rofi'ah memaknai ayat sama seperti mufassir terdahulu, ath-Thabari memaknai kata wahnan
‘ala wahnin dengan makna keadaan lemah yang bertambah-tambah.(At-T}abari, 2011) Hal ini sama dengan
tafsir jalalain bahwa wahnan ‘ala wahnin berarti keadaan lemah yang bertambah-tambah.(Al-mahalli, n.d.) Ibnu
Katsir menjelaskan kata tersebut dengan makna dalam keadaan lemah yang kian bertambah karena
membesarnya kandungan,ibujuga menyapihnya dari persusuan sejak ia dilahirkan hinggawaktu 2 tahun (lbnu
Katsir, 2002). Sedangkan al-Qurthubi menyebutkan bahwa wahnan ‘ala wahnin bermakna keadaan lemah
dan bertambah lemah (Al-Qurtub1& Bakr, 2006).

Penjelasan mengenai keadaan biologis perempuan pada masa hamil, melahirkan, nifas, menyusui juga
dijelaskanpada ayatberikut:

QS. Al-Ahqaf [46]: 15

Cpaa dem\ A1 e (i adasg dmﬁu,sw”u)s AR K mﬂ\yumy\m”
‘;\\ ‘f\JJJ‘;‘_A@m\jM}MLA d.«:\ U\JLEJMJA_A‘;J éc&_wu\ G\l\d.m:u_)&.u\u\ ‘f\.::)J\ L_Ud\ﬁ m
Calall (g (315 L &id

“Dan Kami perintahkan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua orang tuanya. lbunya telah
mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). Masa mengandung
sampai menyapihnya selama tiga puluh bulan, sehingga apabila dia (anak itu) telah dewasa dan umurnya
mencapai empatpuluh tahun dia berdoa, “Ya Tuhanku, berilah aku petunjuk agaraku dapatmensyukuri nikmat-
Mu yang telah Engkau limpahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku dan agar aku dapat berbuat
kebajikan yang Engkau ridai; dan berilah aku kebaikan yang akan mengalir sampai kepada anak cucuku.
Sesungguhnya aku bertobatkepada Engkau dan sungguh, aku termasuk orang muslim "(Kemenag,n.d.).

Dengan teriemahan Nur Rofi’ah sebagai berikut:

“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada orangtuanya, ibunya mengandungnya
dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah juga. Mengandungnya hingga menyapihnya
adalahtiga puluhbulan, sehingga apabila iatelah dewasa danumurnya sampaiempatpuluhtahun iaberdoa:
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“Ya Tuhanku, berikan kepadaku dan kepada kedua orangtuaku dan supaya aku dapat bersikap baik yang
Engkau ridhai, berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya
aku termasuk orang-orang yang berserah diri”’(Rofi’'ah,2021a).

Sebagaimana kata wahnan ‘ala wahnin, kata kurhan juga selaras dengan penafsiran terdahulu. At-
Thabari menjelaskan kata kurhan bermakna susah payah, budi seorang ibu terhadap anak sebab hamil dan
melahirkanyang ditanggungnya dengansangat berat.(At-T}abari,2011) Imamal-Qurthubimenyebutkan kurhan
dengan makna mengandung dalam keadaan susah payah. Sementaraitu, Sayid Quthub menggambarkan kata
tersebut sebagai penderitaan, perjuangan, keletihan, bahkan kepenatan (Quthb, 2004).

Pada pembahasankeduaayatdiatas, tidak ditemukanadanya perbedaan maknakata wahnan ‘ala wahnin
dan kurhanantara terjemahan kemenagdengan penjelasan NurRofi'ah. Kedua ayat tersebut menggambarkan
keadaan perempuan pada saat hamil, melahirkan, nifas, dan menyusui yang sama-sama ditanggung oleh
perempuan dalam keadaan yang wahnan ‘ala wahnin (lemah yang bertambah-tambah) dan kurhan (susah
payah).

Namun, Nur Rofi’ah tidak berhenti pada makna tentang kata wahnan ‘ala wahnin dan kurhan
secara tekstual. la jugamenghubungkan maknatersebutdengan pengalaman biologis perempuan, bagaimana
perempuan mendapatkan gangguan-gangguan saat hamil trimester pertama, kedua, ketiga, hingga melahirkan.
Kata kurhan juga menggambarkan bahwa kondisi perempuan saathamil adalah suatu yang tidak disukainya atau
membuatnya tidak merasa nyaman. Seringkali perempuan mengalamiemosi yang tidak stabil, mual, sakit kepala,
cepat untuk merasa Lelah dan lain-lain. Fase inilah yang sangat sulit dihadapi dan dijalani oleh perempuan.
Kepayahan itu berlanjut saat ia nifas hingga merawat anak dengan penyusuan mereka. Al-Qur'an melalui
ayatnya menjelaskan kepada manusia dan juga berwasiat untuk berbuat baik kepada kedua orang tua. Karena,
keberadaan manusia di dunia ini tidak lepas dari pengorbanan orang tuanya, terutama ibunya.

4, KESIMPULAN

Allah SWT telah begitu bijak menjelaskan kedudukan perempuan dalam Al-Qur'an. Perempuan yang diberi
keistimewaan lebih oleh Allah dengan memiliki beberapa fungsi reproduksi dalam tubuhnya. Melalui beberapa
ayat yang Allah jelaskan tentang hal ini, dapat dipahami bahwa itu adalah fase-fase dalam kehidupan seorang
perempuan yang harus dihadapi dan terkadang sulit untuk dijalani. Maka, Allah memberikan kewajiban bagi laki-
laki atau suami untuk berbuat baik kepadaistrinya terutama Ketika melewati masa-masa reproduksi tersebut.

Islam telah merubah semua ketentuan dan diskriminasi yang didapatkan oleh seorang perempuan pada
masa Jahiliyah Ketika haid, hamil atau melahirkan. Karena pada saat itu banyak sekali perlakuan ketidak adilan
dan menganggap perempuan sebagai beban dan kotor Ketika mengalami masa-masa reproduksinya. Islam
dengan Al-Qur'annya membawa perubahan dan mengangkatderajat perempuan, sehingga perempuan memiliki
hak yang sama dengan laki-laki dalam hal ini. Seiring berkembangan zaman juga akhirnya banyak tokoh-tokoh
pejuang wanita yang Kembali mengingatkan bahwa laki-laki dan perempuan mempunyai hak kesetaraan yang
sama dan tidak ada lagi diskriminasi terhadap wanita. Semoga penelitian ini dapat mengingatkan Kembali peran
seorang laki-laki atau suami terhadap istrinya dan dapat membantunya melewati masa-masa sulit dalam fase
reproduksinya. Dan menjadi kajian lanjutan bagi pengkaji Al-Quran atau masalah-masalah perempuan di masa
depan.
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